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Abstract

This study aims to determine the total phenolic content and antioxidant activity in gayam leaf extract (Incarpus
fagiferus Fobs). The research method used is a quasi-experiment that aims to predict the situation to be achieved
through actual experiments but no treatment. The sample used is old gayam leaves, with the characteristic of dark
green leaf and rough leaf surface. The process of preparing simplicia, ie preparing fresh gayam leaves, dried in an
oven temperature 45-500C, and then dried to produce gayam leaf powder. Samples were extracted with methanol
solvent and ethanol for 5 days. The total phenol assay method uses Folin-Ciocalteau method and antioxidant activity
test using DPPH free radical retardation method (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). The results showed that the total
phenolic content of gayam leaf extract with ethanol and methanol solvent was 313,704 GAE (Gallic Acid Equivalent)
and 273,913 GAE, respectively. Antioxidant activity as a free antidote to free radical DPPH is known to be valued
with IC50 (inhibitory concentration).

Key Words: antioxidant activity, Inocarpus fagiferus, Total Phenolic.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar total fenol dan aktivitas antioksidan pada ekstrak daun gayam
(Incarpus fagiferus Fobs). Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen yang bertujuan untuk
memprediksi keadaan yang akan dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya tapi tidak ada perlakuan. Sampel
yang digunakan adalah daun gayam yang sudah tua, dengan ciri-ciri daun berwarna hijau tua dan permukaan daun
yang kasar. Proses pembutan simplisia, yaitu meyiapkan daun gayam segar, dikeringkan dalam oven bersuhu 45-
50°C, dan kemudian dikeringkan sampai menghasilakan serbuk daun gayam. Sampel diekstraksi dengan pelarut
metanol dan etanol selama 5 hari. Metode pengujian total fenol menggunakan metode Folin-Ciocalteau dan
pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode penangkal radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar total fenol ekstrak daun gayam dengan pelarut etanol dan metanol
masing-masing adalah 313.704 GAE (Gallic Acid Equivalent) dan 273.913 GAE. Aktivitas antioksidan sebagai
penangkal radikal bebas DPPH yang besar diketahui nilainya dengan IC50 (inhibitory concentration) adalah 6172.12
ppm.

Kata Kunci: aktivitas antioksidan, Inocarpus fagiferus, total fenol.

Pendahuluan 2015). Metabolit sekunder sangat potensial
sebagai antioksidan alami untuk menangkap
radikal bebas (Vemmeris & Nicholson, 2006).

Salah satu tanaman di Indonesia yang

Keanekaragaman hayati yang melimpah di
Indonesia merupakan potensi yang besar dalam

penyediaan bahan baku obat tradisional (Rahayu
et al., 2006; Wulandari et al., 2016; Zuhud, 2009).
Bahan-bahan kimia alami yang terkandung di
dalam tumbuhan dapat berupa metabolit primer
dan sekunder (Anggraeni et al., 2007; Fitri et al.,
2016; Setyorini & Yusnawan, 2016). Metabolit
sekunder merupakan senyawa organik yang
dihasilkan dari biosintesis metabolit primer dan
digunakan untuk pertahanan diri bagi tumbuhan
seperti kondisi infeksi. Berdasarkan keluasan
distribusi dan kelimpahan di alam, senyawa
metabolik sekunder dibagi menjadi 7 golongan,
yaitu fenol, saponin, minyak atsiri, tanin, alkaloid,
dan golongan steroid (Saifudin, 2014).

Senyawa fenol seperti flavonoid merupakan
metabolit sekunder yang tersebar terutama pada
famili Leguminosae, Liliaceae, Polygonaceae,dan
Scrophulariaceae dapat ditemukan pada semua
bagian tumbuhan, seperti daun, buah, biji, akar,
dan kulit batang (Akhsanita, 2012; lkalinus et al.,

belum diberdayakan secara maksimal, dan belum
banyak dikaji adalah gayam (Inocarpus fagifer
Fobs). Gayam  termasuk  dalam  famili
Leguminosae, merupakan tumbuhan berbentuk
pohon, tinggi mencapai 20 m, dan diameter
kanopi sekitar 15-16 m. Tanaman gayam disebut
juga pohon nusantara karena Indonesia
merupakan salah satu daerah persebaran
tanaman gayam, yang hidup pada ketinggian 500
m di atas permukaan laut (Setyowati & Wawo,
2015).

Kemampuan flavonoid dan fenol yang
terkandung pada gayam sebagai antioksidan
kemungkinan disebabkan oleh adanya gugus
hidroksi dalam kerangka dasarnya (Asih et al.,
2015; Diniatik et al, 2016). Berdasarkan
pendekatan  kemotaksonomi  bahwa  suatu
tumbuhan yang berada dalam satu genus atau
famili yang sama akan mengandung senyawa
kimia yang sama pula. Senyawa kimia tidak
terakumulasi pada satu bagian saja tetapi
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terdistribusi pada semua bagian tumbuhan

(Abriagni, 2011; Akbar, 2010; Setianingrum,
2016).

Penelitian  sebelumnya telah menguiji
senyawa fenol pada kulit pohon gayam
menggunakan ekstraksi etanol yang dapat
mengikat atau memisahkan senyawa fenol
bersifat polar (Anastasia, 2015). Hal ini

memungkinkan perlunya penelitian menggunakan
ekstraksi metanol dan etanol. Kedua senyawa
tersebut adalah senyawa universal dan bersifat
polar yang dapat melarutkan atau mengikat
senyawa Yyang bersifat polar pada tumbuhan,
salah satunya adalah senyawa fenol (Guenther,
1987). Syarat ideal dalam penentuan pelarut
organik salah satunya adalah memiliki titik didih
yang cukup rendah agar dapat diuapkan dengan
suhu rendah. Pemilihan metanol sebagai pelarut
dalam ekstraksi karena memiliki titik didih yang
lebih rendah dari pada metanol yaitu 65 °C
sedangkan etanol sendiri titik didihnya yaitu 78,5
°C, sehingga dari penelitian ini dapat diketahui
total fenol yang paling tinggi pada pelarut metanol
atau etanol (Fessenden & Fessenden, 1997).
Berdasarkan teori tersebut dapat diduga
bahwa pada daun gayam juga akan diperoleh
senyawa golongan fenol yang memiliki aktivitas
antioksidan dengan menggunakan pelarut
metanol dan etanol. Alasan lain pemilihan daun
adalah daun gayam mudah untuk di dapat,
jumlahnya melimpah, dan tidak merusak
kehidupan tumbuhan. Hal ini berbeda dengan kulit
pohon, apabila kulit pohon gayam terus diambil
maka akan merusak pohon itu sendiri.
Penggunaan jamu kulit pohon gayam sudah
digunakan, secara empiris seduhan kulit pohon
gayam dapat menurunkan kolestrol (Santi &
Sukadana, 2015), sehingga perlu kiranya
dilakukan penelitian terkait dengan kadar total
fenol dan aktivitas antioksidan pada daun gayam.

Metode

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
adalah kuasi-eksperimen. Tujuan kuasi-
eksperimen untuk memprediksi keadaan yang
akan dicapai melalui eksperimen yang
sebenarnya, tetapi tidak ada perlakuan kontrol
dan atau manipulasi terhadap seluruh variabel.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 29 hari
mulai tanggal 25 April- 23 Mei 2017 bertempat di
UPT Meteria Medica Kota Batu Jawa Timur
(ekstraksi terstandarisasi) dan Laboratorium Kimia
Universitas Muhammadiyah Malang JI. Tlogomas
No. 246 Malang (uji kadar total fenol dan aktivitas
antioksidan).
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Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah daun gayam
(Inocarpus fagiferus Fosb) yang di dapat dari
Desa Ponokawan Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur. Sampel penelitian ini
adalah daun gayam (Inocarpus fagiferus Fosb)
yang tua dengan ciri-ciri, yaitu warna daun hijau
tua, permukaan daun kasar saat disentuh, ujung
daun sedikit meruncing, dan daun ke 4-7 dari
masing-masing tangkai daun.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan adalah
timbangan analitik, seperangkat alat gelas,
evaporator vakum, pipet tetes, spektrofotometer
UV-VIS, inkubator, oven, daun gayam, etanol,
metanol, DPPH, aquades, natrium karbonat 7%,
asam galat, dan Follin-Ciocalteu.

Prosedur Penelitian
1. Ekstraksi Daun Gayam

Langkah-langkah ekstraksi daun gayam, yaitu
1) Disiapkan sebanyak 5.6 kg daun gayam segar
yang sudah dicuci. 2) Dikeringkan pada oven
bersuhu 45-50°C. 3) Dihasulkan menggunakan
mesin penggiling sampai menghasilkan serbuk
daun gayam kering.4) Sebanyak masing-masing
200 gram serbuk daun gayam kering dimaserasi
dengan pelarut metanol 1000 ml dan etanol 1000
ml selama 5 hari dalam wadah tertutup pada suhu
ruang. 5) Disaring dengan kain saring sampi
semua cairan keluar dari bahan. 6) Proses
ekstraksi dilakukan sekali. Ekstrak yang diperoleh
diuapkan pelarutnya dengan rotary evaporator
sehingga diperoleh ekstak pekat etanol dan
metanol daun gayam. 7) Ekstrak selanjutnya
dilarutkan dalam metanol dan etanol sesuai
pelarut pada proses ektraksi. 8) Menetukan
kandungan total fenol dan aktivtas antioksidan
secara in-vitro.

2. Uji Kandungan Fenol

Langkah uji kandungan fenol merujuk pada
Saeed et al., (2012), yaitu 1) Dibuat kurva standar
asam galat dengan konsentrasi 0-300 ppm. 2)
Ditimbang sebanyak 1 gram ekstrak kemudian
dilarutkan dalam 100 ml pelarut (metanol/etanol)
sehingga didapatkan konsentrasi larutan induk (1
ppm). 3) Larutan dipipet sebanyak 1 ml sampel
dan membuat variasi konsentrasi (500-1000
ppm), kemudian ditambahkan 1 ml Folin-
Ciocalteau lalu ditunggu selama =5 menit. 4)
Ditambahkan 10 ml Na,CO; 7% dan aquades 13
ml, kemudian dikocok dan selanjutnya diinkubasi
selama +90 menit pada suhu kamar. 5) Diukur
serapan dengan spektrometer UV-VIS, panjang
gelombang 750 nm. Kandungan fenol total dalam
tumbuhan dinyatakan dalam satuan GAE (Galllic
Acid Equivalent) yaitu mg konsentrasi ekstrak per
gram sampel (mg/g).
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3. Uji Aktivitas Antioksidan

Langkah uji aktivitas antioksidan pada
penelitian ini merujuk pada Saeed et al. (2012),
yaitu 1) Dibuat larutan DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylnydrazyl) dengan cara menimbang 8 mg
DPPH dan kemudian diencerkan dengan
menggunakan pelarut metanol sampai 100 ml. 2)
Ditimbang sampel sebanyak 1 mg dan dilarutkan
dengan pelarut metanol/etanol sebanyak 100 ml.
3) Dibuat konsentrasi dari larutan induk 500-1000
ppm dan masing-masing diambil diambil 1 pl dan
dimasukkan kedalam tabung reaksi. 4)
Ditambahkan larutan DPPH sebanyak 3 ml,
kemudian dikocok dan diinkubasi selama +15
menit. 5) Dihitung serapan menggunakan
spektrometer UV-VIS dengan panjang gelombang
517 nm, sehingga didapat nilai IC50 apabila
panjang gelombang lebih dari 50%.

Analisis Data

Hasil absorbansi kadar total fenol dihitung
untuk mengetahui berapa kadar total fenol pada
ekstrak daun gayam menggunakan rumus (Saeed
etal., 2012):

Konsentrasi hasil absorbansi (%)

@)

konsentrasi ekstrak (%)
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Data kadar total fenol tersebut kemudian
dianalisis menggunakan paired sampel t-test
berbantuan SPSS 21. Uji aktivitas antioksidan
dilakukan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl) dan aktivitas antioksidan
dinyatakan dengan nilai IC5, Aktivitas antioksidan
sampel ditentukan oleh besarnya sampel
hambatan serapan radikal DPPH melalui
perhitungan persentase inhibisi, dengan rumus
(Genwali et al., 2013):

% antioksidan = A;—'A x 100% )

c

Keterangan:
A, = Nilai absorbansi control
A = Nilai absorbansi sampel

Hasil dan Pembahasan

Kadar Total Fenol

Kadar total fenol ekstrak metanol dan etanol
sesuai pada Tabel 1, sedangkan hasil uji paired
sampel t-test menggunakan bantuan SPPS 21
untuk mengetahui perbedaan antara pelarut
metanol dan etanol pada ekstrak daun gayam
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Total fenol ekstrak daun gayam menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 750 nm.

Pelarut Ulangan Conc. Rerata Conc. Kadar Fenol Rata-Rata Kadar Fenol
9 (mg/L) (mg/L) (GAE) (GAE)
| 328.55 328.550
Methanol Il 178.14 178.137
Il 315.05 273.913 315.052 273913
| 345.21 345.205
Ethanol Il 265.99 265.993
Il 329.91 313.704 329.914 313.704
Keterangan : Konsentrasi (mg/L) merupakan nilai hasil absorbansi kadar fenol yang diukur dengan spektrofotometri UV-Vis;

Kadar Fenol (GAE) dengan menggunakan konsentrasi ekstrak 1 (mg/ml) yang kemudian dihitung menggunakan
rumus penentuan kadar total fenol; Standar Deviasi (SD) pelarut etanol adalah 42,020, sedangkan dengan pelarut

metanol 83,218.

Tabel 2. Hasil uji paired sampel t-tes menggunakan bantuan SPSS 21

Paired Differences

Simpanaan Std. 95% Confidence Interval t Derajat Sig.
Rata-Rata pang Error of the Difference Kebebasan (2-tailed)
Baku
Mean Bawah Atas

Part 1

METANOL- -39,79100 41,63516 24,03807 -143,21848 63,63548  -1,655 2 0,240
ETANOL

Kadar total fenol daun gayam Asam galat digunakan sebagai larutan standar

menggunakan pengekstrak etanol dan metanol
pada penelitian ini diuji dengan menggunakan
metode Follin-Ciocalteu. Follin-Ciocalteu adalah
pereaksi anorganik yang dapat membentuk
larutan kompleks dengan senyawa fenol yaitu
molybdenum tungstant yang berwarna biru.
Semakin pekat intensitas warna akan menunjukan
kadar fenol dalam fraksi semakin besar
(Wungkana et al., 2013). Sebagai standar pada
metode Follin-Ciocalteu digunakan asam galat.

dalam uji yang tergolong asam fenol sederhana
(Vemmeris & Nicholson, 2006).

Kadar total fenol dihitung dengan
memasukkan data nilai serapan sampel ke dalam
persamaan garis regresi linier y=ax+b, yang
diperoleh dari kurva kalibrasi asam galat. Hasil
kandungan fenol total dalam tumbuhan
dinyatakan dalam satuan GAE (galllic acid
equivalent) yaitu mg konsentrasi ekstrak per gram
sampel (mg/g). Untuk mengetahui kandungan
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total fenol dapat digunakan rumus konsentrasi
hasil absorbansi (mg/L) dibagi konsentrasi ekstrak
(sampel) (g/L) (Saeed et al., 2012).

Kurva standar yang digunakan adalah O-
300 ppm, sehingga persamaan garis regresi
adalah y=0,00502x + 0,05584 dan konsentrasi
korelasi r2 adalah 0,99677. Kurva kalibrasi dari
kadar asam galat dengan tiga kali pengulangan
perlu dihitung nilai r2 atau konsentrasi
korelasinya. Konsentrasi korelasi nilai 0-1, yang
menunjukkan seberapa dekat nilai perkiraan
untuk analisis regresi yang mewakili data
sebenarnya. Berdasarkan hasil kurva kalibrasi
diperoleh nilai r2 sebesar 0,99677, sehingga
dapat digunakan dalam perhitungan kadar total
fenol. Hasil penentuan kandungan senyawa fenol
pada kedua pelarut metanol dan etanol
menunjukkan bahwa rata-rata senyawa fenol
ekstrak daun gayam dengan pelarut etanol adalah
313,704 mg GAE/gxSD 42,020, sedangkan
dengan pelarut metanol sebesar 273,913 mg
GAE/g+SD 83,218.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Santi & Sukadana (2015) dengan menguiji
kandungan fenol kulit gayam menggunakan
pelarut etanol 4,306 %/50,6 mg dengan metode
yang sama diperoleh hasil 2,17 mg sampel
dengan metode yang sama. Dengan demikian,
kandungan fenol yang dihasilkan penelitian ini
lebih tinggi dibandingkan yang oleh Santi &
Sukadana (2015) yang menggunakan proses
partisi klorofom dan n-butanol pada proses
maserasi dan melakukan proses pengenceran
etanol-air. Hal tersebut dapat terjadi karena
beberapa faktor yaitu pendistribusian senyawa
fenol yang berbeda pada bagian tanaman, proses
pemurnian ekstrak, dan karena faktor lain.

Senyawa fenol adalah salah satu senyawa
yang terdistribusi pada bagian tumbuhan
(Pangestuty, 2016), dengan kadar yang berbeda-
beda pada setiap bagian tumbuhan (Salimi,
2012). Senyawa fenol juga banyak terdistribusi di
daun (Felicia et al., 2016; Hardiana et al., 2012;
Rahmawati, 2015; Yanto et al., 2016). Senyawa-
senyawa Yyang biasanya memiliki aktivitas
antioksidan adalah senyawa fenol vyang
mempunyai gugus hidroksil (-OH) dan gugus
alkoksi (-OR) (Sjahid, 2008; Wirawan, 2016).
Fenol terdistribususi pada tumbuhan bermanfaat
sebagai antioksidan biasanya digunakan untuk
mencegah reaksi radikal bebas. Fenol adalah
suatu senyawa aromatik yang struktur kimianya
diturunkan dari benzene (Sumardjono, 2008).
Senyawa fenol cenderung larut dalam air,
umumnya berikatan dengan gula sebagai
glikosida, dan biasanya terdapat dalam vakuola
sel (Januarti, 2010).

Berdasarkan perhitungan statistik terdapat
nilai r atau hubungan perbedaan pelarut metanol
dan etanol sebesar 0,069 (p>0,05), maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan yang berarti
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anatara metanol adan etanol. Sementara itu,
berdasarkan uji-t untuk mengetahui perbedaan
antara kedua pelarut etanol dan metanol
didapatkan nilai sig. sebesar 0,240 (p>0,05),
maka disimpulkan rata-rata perbedaan antara
metanol dan etanol tidak identik atau perbedaan
rerata metanol dan etanol tidak bermakna. Hal
tersebut dapat terjadi karena metanol dan etanol
adalah memiliki sifat yang sama sebagai pelarut
polar universal. Dengan demikian, dalam praktek
atau kegiatan penelitian untuk untuk melarutkan
senyawa fenol kita dapat menggunakan pelarut
metanol atau etanol (Nabila, 2011; Saifudin, 2014;
Suryani et al, 2016). Pertimbangan dalam
pemilihan jenis pelarut adalah harus
mempertimbangkan beberapa faktor antara lain
selektivitas, kemampuan untuk mengekstrak,
toksisitas, kemudahan untuk diuapkan dan harga
pelarut (Suryani et al., 2016).

Penggunaan pelarut etanol dan metanol
pada penelitian ini untuk mengetahui perbedaan
pelarut yang bersifat universal dalam proses
pengikatan senyawa polar khususnya fenol.
Menurut Hartuti & Supardan (2013) pelarut etanol
70% merupakan senyawa tidak toksik dan titik
didihnya cukup rendah 79°C, sehingga mudah
untuk dihilangkan ketika larut dengan senyawa
organik.

Aktivitas Antioksidan

Analisis aktivitas antioksidan pada ekstrak
daun gayam dilakukan denganuji One Way Anova
menggunakan bantuan SPPS 21, dimana
hasilnya ditunjukkan pada Tabel 3.

Antioksidan dalam pengertian kimia adalah
senyawa pemberi elektron (electron donors).
Secara biologis antioksidan merupakan senyawa
yang mampu mengatasi dampak negatif oksidan
dalam tubuh seperti kerusakan elemen vital sel
tubuh. Keseimbangan antara oksidan dan
antioksidan sangat penting karena berkaitan
dengan Kkerja fungsi sistem imunitas tubuh,
terutama untuk menjaga integritas dan
berfungsinya membran lipid, protein sel, dan
asam nukleat, serta mengontrol tranduksi signal
dan ekspresi gen dalam sel imun (Ariyanti &
Aditya, 2016).

Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan
antioksidan dalam jumlah berlebih, sehingga
apabila terbentuk banyak radikal bebas maka
tubuh membentuk  antioksidan eksogen.
Antioksidan eksogen di dapat dari luar tubuh.
Berdasarkan sumbernya antioksidan dibagi
menjadi dua, yaitu antioksidan alami dan sitetik
(Sayuti & Yerina, 2015; Werdhasari, 2014).

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 1C50
fenol dengan pengekstrak metanol adalah
konsentrasi 5702 pg/ml sedangkan dengan
pengekstrak etanol adalah konsentrasi 6172
pg/ml. Berdasarkan nilai tersebut maka ekstrak
daun gayam baik pelarut metanol atau etanol
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dengan konsentrasi 500-1000 pg/ml tidak
dikatakan 1C50. Dengan demikian, berdasarkan
data tersebut nilai aktivitas antioksidannya tidak
dapat untuk menangkal radikal bebas. Menurut
Mu’nisa, (2012) IC50 merupakan nilai konsentrasi
antioksidan untuk meredam 50% radikal bebas.

Tabel 3. Data aktivitas antioksidan ekstrak daun gayam

% inhibisi IC50
4.084
500 3.534
4.543
4.589
600 4.130

4.681

4.681
700 4.727

5.048
Etanol 5.920

800 4.360

5.186
6.700

900 5.782

5.782
7.618
1000 7.664
11.014
2.349
500 2.902
3.178
6.909
600 5.988
8.061
5.620
700 6.126
4.468
8.015
800 6.863
5.804
7.232
900 7.186
6.633
7.923
1000 10.364
9.351

Pelarut  Conc. (mg/L)

6172.12

Metanol 5702.81

Hasil tersebut berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Krisna et al., (2014) yang
menunjukkan bahwa dengan kisaran konsentrasi
5,8,dan 10 ppm sudah mendapatkan nilai 1C50
pada konsentrasi 4 ppm, sehingga senyawa
tersebut dapat menangkal atau menghambat
radikal bebas. Hal yang sama juga didapatkan
dengan aktivitas antioksidan pada kulit pohon
gayam oleh Santi & Sukadana (2015) bahwa
dengan kisaran konsentrasi dari 2-8 ppm dan
konsentrasi larutan induk sampel 1000 ppm
didapatkan nilai IC50 pada konsentrasi 1 ppm.
Hasil berbeda ini dapat dimungkinkan karena
adanya perbedaan konsentrasi larutan pada
penelitian ini berbeda dengan dua penelitian
tersebut. Penelitian ini menggunakan larutan
induk 1 ppm, sementara dua penelitian
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sebelumnya menggunakan 1000 ppm.
Penggunaan larutan induk pada penelitian ini
mengacu pada Katrin et al. (2014), Saeed et al.
(2012), Warner et al., (1983), dan William et al.
(1973).

Berdasarkan data diketahui bahwa IC50
dapat terpenuhi pada konsentrasi 5702 ug/ml
untuk pelarut metanol dan 6172 pg/ml untuk
pelarut etanol. Dapat dikatakan bahwa pada
konsentrasi yang tinggi tersebut baru dapat
dikatakan adanya aktivitas antioksidan menangkal
radikal bebas. Masalah yang muncul adalah
bahwa penggunaan konsentrasi yang tinggi akan
menyebabkan bahan baku yang digunakan (daun)
semakin banyak dan pelarut yang dipakai
semakin banyak pula. Hal tersebut tentu
berpengaruh terhadap biaya yang dibutuhkan.
Namun demikian, dalam kerangka penelitian,
perlu kiranya penelitian lebih lanjut untuk
membuktikan hal tersebut.

Simpulan

Kadar kandungan fenol pada masing-
masing ekstrak daun gayam metanol dan etanol
adalah 313,560 mgGAE/g pada ektrak daun
gayam pelarut etanol, sedangkan pada pelarut
metanol vyaitu 275,456 mgGAE/g.2) Ekstrak
metanol dan etanol daun gayam memiliki nilai
aktivitas antioksidan (IC50)berturut-turut sebesar
5081.2 pg/ml dan 6325.625 pug/ml sehingga pada
kondisi ini belum dapat digunakan untuk
menangkal radikal bebas.
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